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Abstract 

Migrant students often have difficulty understanding the culture and language of local students. 

So that students anxious when meeting and interanting directly with students on the STAB 

Negeri Raden Wijaya Wonogiri campus. The adaptability and communication skills of migrant 

students are relatively low due to the cultural differences between migrant students and local 

environment. This research aims to analyze the adaptation and communication skills of 

migrant students in Wonogiri. In this research, researchhers used quantitative methods and 

the research was designed as explanatory survey research. The results of the research show 

that overseas students are able to interact and communicate with local students who of course 

have different cultures. Apart from that, as long as migrant students adapt and communicate, 

migrant students learn a lot about the culture that exists in the STAB Negeri Raden Wijaya 

Wonogiri campus environment and they learn that adaptation and communication are really 

needed when they in a new living environment. The statistical test results show that each 

categories shows a high category and percentage.  
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Abstrak  

Mahasiswa perantau sering kali kesulitan untuk memahami budaya serta bahasa mahasiswa 

setempat. Sehingga membuat mahasiswa di cemas ketika bertemu dan berinteraksi langsung 

dengan mahasiswa di lingkungan kampus STAB Negeri Raden Wijaya Wonogiri. Kemampuan 

adaptasi dan komunikasi mahasiswa perantau tergolong rendah karena adanya perbedaan 

budaya yang dimiliki oleh mahasiswa perantau dengan mahasiswa setempat. Dengan adanya 

adaptasi dan komunikasi akan membantu mahasiswa perantau untuk lebih dalam memahami 

budaya yang ada di lingkungan setempat. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 

kemampuan adaptasi dan komunikasi mahasiswa perantau di Wonogiri. Dalam penelitian ini 

peneliti menggunakan metode kuantitatif serta penelitian dirancang sebagai penelitian survei 

eksplanatif. Hasil dari penelitian menunjukan bahwa mahasiswa perantau mampu untuk 

berinteraksi dan berkomunikasi dengan mahasiswa setempat yang tentunya memiliki budaya 

yang berbeda.  Selain itu selama mahasiswa perantau beradaptasi dan berkomunikasi membuat 

mahasiswa perantau banyak belajar mengenai budaya yang ada di lingkungan kampus STAB 

Negeri Raden Wijaya dan banyak mengetahui bahwa adaptasi dan komunikasi sangat 

dibutuhkan ketika berada pada lingkungan tempat tinggal baru. Hasil uji statistik menunjukan 

bahwa dalam setiap indikator menunjukan kategori dan persentase yang tinggi. 
 

Kata Kunci: Komunikasi Lintas Budaya, Adaptasi Budaya, Mahasiswa Perantau 

 

 

PENDAHULUAN  

Mahasiswa merupakan calon serjana 

yang memiliki keterlibatan langsung 

dengan perguruan tinggi (menyatu dengan 

masyarakat) yang dididik dengan harapan 

menjadi bakal yang cerdas Knopfemacher 

dalam (Ghaida, 2019).   Mahasiswa 

cenderung dijadikan panutan pada 

sekelompok masyarakat dikarenakan dilihat 

dari tingkat pengetahuan dan tingkat 

pendidikannya (Cahyono, 2019). 

Berdasarkan hasil dari kutipan diatas maka 
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dapat disimpulkan bahwa mahasiswa 

adalah sekelompok orang yang memiliki ide 

dan pikiran yang cerdas dikarenakan 

mahasiswa memiliki keterampilan yang 

dibutuhkan dalam sekelompok masyarakat.  

Undang-Undang Nomor 12 tahun 2012 

tentang pendidikan tinggi pada pasal 13 

ayat 1 dan 2 dijelaskan bahwa mahasiswa 

adalah anggota sivitas akademika yang 

ditempatkan sebagai individu yang secara 

aktif memiliki kesadaran sendiri dalam 

mengembangkan potensi diri untuk 

melakukan pembelajaran, pencarian 

kebenaran ilmiah dan atau penguasaan, 

pengembangan dan pengalaman suatu 

cabang ilmu pengetahuan dan atau 

teknologi untuk menjadi ilmuwan, 

intelektual, praktisi dan atau profesional 

yang berbudaya.  

Berdasarkan data dari unit pelayanan 

akademik, mahasiswa STABN Raden 

Wijaya pada Tahun Akademik 2023/2024 

berjumlah 469. Mahasiswa aktif STAB 

Negeri Raden Wijaya terdiri dari 137 

mahasiswa Program Studi Ilmu 

Komunikasi Buddha, 116 mahasiswa 

Program Studi PGSD Buddha, 41 

mahasiswa Program Studi Kepenyuluhan 

Buddha, 21 mahasiswa dari Program Studi 

Kepanditaan Buddha, 85 mahasiswa dari 

Program Studi Pariwisata Buddha, 52 

mahasiswa dari Program Studi Pendidikan 

Keagamaan Buddha dan 17 mahasiswa dari 

Program Studi PPG. Sebagian mahasiswa 

di kampus STAB Negeri Raden Wijaya 

berasal dari luar daerah Wonogiri seperti 

dari Lombok, Kalimantan, Sumatra, 

Sulawesi, Riau, Tangerang, Jakarta dan 

Papua sehingga memerlukan proses 

adaptasi serta komunikasi dengan budaya 

setempat.  

Mahasiswa di kampus STABN Raden 

Wijaya Wonogiri berasal dari berbagai 

daerah sehingga memerlukan proses 

adaptasi dan komunikasi untuk 

memudahkan mahasiswa perantau untuk 

bersosialisasi dengan budaya pada 

lingkungan setempat. Mahasiswa tersebut 

berasal dari Lombok, Kalimantan, 

Sumatera, Papua, Jakarta, Riau, Tangerang 

dan Sulawesi sehingga dapat disebut 

sebagai mahasiswa perantau.  

Wonogiri adalah salah satu kabupaten 

di Jawa Tengah yang masih kental dengan 

budaya Jawa adapun budaya luar yang 

masuk ke Wilayah Kabupaten Wonogiri 

tidak membuat budaya Jawa berubah 

(Yuliawati, 2017). Masyarakat Wonogiri 

masih menjunjung tinggi nilai-nilai dari 

budaya itu sendiri. Suryanto dalam 

(Wintako et al., 2021) menjelaskan bahwa 

budaya Jawa itu mempunyai karakteristik 

yang religius, non-doktriner, toleransi, 

akomodatif, dan oplimatik. 

Budaya yang dimiliki oleh Wonogiri 

menjadi ciri khas tersendiri tentunya tidak 

dimiliki oleh daerah lain. Salah satu jenis 

budaya adalah bahasa daerah. Bahasa 

merupakan sarana yang digunakan oleh 

manusia untuk berkomunikasi, 

menyampaikan pendapat, dan 

argumentasi kepada pihak lain (Mailani et 

al., 2022). Bahasa daerah sangat beragam 

dan memiliki keunikan dalam 

pengucapannya. Bahasa daerah memiliki 

daya tarik bagi masyarakat luar yang 

mendengarnya. Misalnya bertegur sapa 

dalam bahasa jawa yang berbunyi monggo 

bapak/ibu.  

Menjadi mahasiswa perantau tidak 

hanya sekedar berpindah lokasi tempat 

tinggal saja akan tetapi dengan 

berpindahnya lokasi daerah tempat asal 

mahasiswa perantau akan berpindah 

kebudayaan juga. Selain itu mahasiswa 

perantau harus mampu bersosialisasi dan 

menerima budaya setempat. Dengan belajar 

budaya setempat maka mahasiswa perantau 

akan mampu untuk memahami budaya yang 

ada pada lingkungan setempat. Budaya 

yang ada di Wonogiri ini memang cukup 

berbeda dengan budaya yang dimiliki oleh 

mahasiswa perantau sehingga memerlukan 

proses adaptasi dan komunikasi. 

Adaptasi merupakan lagkah awal yang 

dilakukan mahasiswa perantau ketika 

menetap di daerah setempat untuk 

menyusaikan diri dengan lingkungan 

setempat. Ketika datang dan menetap ke 

wilayah setempat mahasiswa perantau akan 



JURNAL PUSTAKA KOMUNIKASI, Vol 7, No. 2, September 2024, 346-359 

 

348 
Kemampuan Adaptasi Dan Komunikasi Mahasiswa Perantau Di Wonogiri  

(Hernawati, Sujiono, Rahmad Setyoko) 

menjumpai budaya yang berbeda-beda di 

lingkungan setempat baik itu budaya 

mahasiswa setempat maupun budaya yang 

dibawa oleh mahasiswa perantau lainnya. 

Adaptasi yang mahasiswa perantau lakukan 

tidak hanya terjadi secara instan akan tetapi 

harus ada komunikasi antara mahasiswa 

setempat dengan mahasiswa perantau agar 

proses adaptasi dapat berjalan dengan baik. 

Proses adaptasi tidak terlepas dari 

perbedaan budaya, mulai dari bahasa, 

agama, ras, adat istiadat dan kepribadian 

mahasiswa setempat. Proses adaptasi 

merupakan bagian yang sangat penting bagi 

mahasiswa perantau. Dikarenakan selama 

proses adaptasi budaya mahasiswa 

perantau dapat memahami tentang nilai-

nilai budaya dan belajar mengenai budaya 

setempat yang ada di lingkungan setempat.  

Kemampuan adaptasi adalah upaya 

untuk memenuhi suatu keinginan yang 

mengharapkan adanya respon dan 

perubahan untuk mendapatkan suatu relasi 

di lingkungan setempat Scheneiders dalam 

(Elzena, 2023). Selain melakukan adaptasi 

perlu juga untuk mahasiswa perantau 

berkomunikasi dengan mahasiswa 

setempat untuk memudahkan proses 

adaptasi bagi mahasiswa setempat.   

Komunikasi merupakan interaksi yang 

dilakukan oleh seseorang untuk 

mendapatkan suatu informasi dengan 

tujuan untuk saling mempengaruhi. 

Komunikasi menjadi bagian yang penting 

bagi mahasiswa perantau ketika berada di 

lingkungan yang berbeda budaya. Karena 

dengan berkomunikasi seseorang akan 

dengan mudah untuk mendapatkan 

informasi yang pada lingkungan setempat. 

Menurut Koesomowidjojo dalam 
(Nurhadi et al., 2022) komunikasi 
merupakan interaksi yang dilakukan 
oleh seseorang untuk mendapatkan 
suatu informasi dengan tujuan 
mempengaruhi tingkah laku seseorang.  

Selain itu komunikasi diperlukan bagi 

seseorang agar mampu menghadapi 

berbagai permasalahan yang ada. Dengan 

adanya komunikasi orang-orang akan 

mudah untuk berbaur. Selain itu apabila 

seseorang berada di lingkungan yang 

berbeda pastinya akan melakukan 

komunikasi hal tersebut akan menjadi 

komunikasi lintas budaya karena seseorang 

berada pada lingkungan berbeda bukan 

berada pada lingkungan tempat tinggalnya.   

Komunikasi lintas budaya adalah 

komunikasi yang bertujuan untuk membagi 

informasi dengan seseorang yang 

mempunyai budaya berbeda dan 

mempunyai kelompok sosial yang berbeda 

Jacob dalam (Dirgeyasa, 2022). 

Komunikasi lintas budaya merupakan 

proses perpindahan budaya serta simbol 

dengan seseorang dan tentunya tidak 

selaras dengan budayanya (Tunnisa, 2014).  

Berdasarkan kutipan diatas maka dapat 

disimpulkan bahwa komunikasi lintas 

budaya adalah komunikasi yang melibatkan 

orang-orang yang memiliki latar belakang 

budaya berbeda baik itu dalam kelompok 

sosial ataupun individu.  

Komunikasi lintas budaya akan 

melibatkan berbagai budaya ketika 

melakukan pertukaran makna antara orang-

orang yang berbeda budaya. Mahasiswa 

perantau akan melakukan pertukaran 

budaya ketika bersosialisasi dengan 

mahasiswa setempat. Pertukaran budaya 

akan melibatkan mahasiswa setempat dan 

mahasiswa perantau lainnya yang tentunya 

memiliki budaya yang berbeda. 

Mahasiswa perantau cenderung mudah 

untuk beradaptasi dengan budayanya 

sendiri akan tetapi sulit menyesuaikan diri 

terhadap budaya mahasiswa setempat yang 

budayanya berbeda dengan budayanya 

sendiri. Hal tersebut adalah tanda adanya 

kaget akan budaya atau bisa disebut dengan 

culture shock. Kejutan budaya merupakan 

perasaan yang dialami oleh seorang 

mahasiswa perantau karena ada rasa 

menyerah, perasaan menyalahkan orang 

lain dan yang pastinya ada rasa mau pulang 

ke rumah. Tanpa disadari ciri tersebut 

tentunya pernah dialami oleh masing-

masing mahasiswa perantau. 

Sebagian dari mahasiswa perantau 

mengalami yang dinamakan dengan gegar 

budaya atau kaget akan budaya setempat 
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dikarenakan nilai-nilai budaya di 

lingkungan setempat sangat berbeda 

dengan budaya yang ada di tempat 

tinggalnya asalnya. Budaya setempat akan 

menimbulkan tekanan bagi mahasiswa 

perantau karena budaya yang dimiliki oleh 

mahasiswa perantau tidak sesuai dengan 

budaya setempat. 

Mahasiswa perantau sering kali 

kesulitan untuk beradaptasi dan 

berkomunikasi dengan mahasiswa 

setempat. Karena budaya yang dimiliki 

oleh mahasiswa perantau berbeda dengan 

budaya yang ada pada lingkungan 

setempat. Yang menjadi kesulitan ketika 

beradaptasi dan berkomunikasi dimulai dari 

bahasa dan perilaku yang terdapat pada 

lingkungan setempat.  Faktor yang sangat 

berpengaruh menjadi hambatan ketika 

beradaptasi dan berkomunikasi adalah 

bahasa dan faktor pergaulan (Olivia et al., 

2023). Sehingga mahasiswa perantau 

kesulitan untuk memahami bahasa yang 

digunakan pada lingkungan setempat serta 

mahasiswa perantau kesulitan untuk 

menyusaikan diri dengan perilaku 

mahasiswa setempat. Karena perilaku 

mahasiswa setempat tergolong cukup cuek 

untuk berinteraksi dengan mahasiswa 

perantau.  

Dalam meningkatkan kemampuan 

adaptasi dan komunikasi mahasiswa 

perantau perlu untuk terlibat langsung 

dengan mahasiswa setempat. Seperti 

mahasiswa perantau harus mampu belajar 

budaya setempat, bergaul dengan 

mahasiswa setempat serta harus 

meningkatkan interaksinya ketika berada di 

lingkungan kampus STABN Raden Wijaya 

wonogiri. Sehingga mahasiswa perantau 

akan mampu untuk meningkatkan proses 

adaptasi dan komunikasinya.  

Dalam penelitian terdahulu tentunya 

tidak sama kajian serta substansinya 

dengan permasalahan ini, untuk itu dalam 

penelitian ini akan membuat sebuah 

kebaruan (novelty).  Mengenai 

permasalahan pada penelitian ini, oleh 

karena itu penelitian yang sedang dilakukan 

oleh peneliti akan mengeluarkan suatu 

kebaruan (novelty). Adapun permasalahan 

yang ada pada penelitian ini yaitu yang 

pertama bagaiamana kemampuan adaptasi 

mahasiswa perantau ketika dihadapkan 

pada lingkungan yang berbeda budaya serta 

apakah mahasiswa perantau mampu untuk 

berinteraksi dengan mahasiswa lain yang 

berbeda budaya? Kedua, bagaimana 

kemampuan komunikasi mahasiswa 

perantau ketika dihadapkan dengan 

mahasiswa yang berbeda budaya dan 

bahasa. Hasil dari penelitian diharapkan 

dapat menjelaskan permasalahan yang 

sering dihadapi oleh mahasiswa perantau 

ketika berada pada lingkungan yang 

berbeda budaya.  

Berdasarkan latar belakang masalah 

tersebut, adapun tujuan dari penelitian ini 

yaitu untuk menganalisis tingkat 

kemampuan adaptasi mahasiswa perantau 

ketika berada di lingkungan kampus STAB 

Negeri Raden Wijaya wonogiri dan untuk 

menganalisis tingkat kemampuan 

komunikasi mahasiswa perantau di 

lingkungan kampus STAB Negeri Raden 

Wijaya Wonogiri.  

 

METODOLOGI PENELITIAN 

Dalam Penelitian ini peneliti 

menggunakan metode kuantitatif serta 

penelitian dirancang sebagai penelitian 

survei eksplanatif. Survei eksplanatif dapat 

digunakan apabila peneliti ingin 

mengetahui situasi dan kondisi tertentu 

serta apa yang mempengaruhi sehingga hal 

tersebut dapat terjadi (Tanjung et al., 2017). 

Dengan tujuan untuk memperoleh suatu 

penjelasan mengapa hal tersebut dapat 

terjadi dan apa yang mempengaruhi 

terjadinya hal tersebut. Penelitian 

menggunakan kuesioner atau angket 

sebagai alat yang digunakan untuk 

mengumpulkan data. Data kuantitatif akan 

dianalisis menggunakan statistik 

dekskriptif yaitu dengan menghitung nilai 

rata-rata dan persentase yang di dapatkan 

pada setiap indikator dalam penelitian ini. 

Data diperoleh dari hasil jawaban 

responden melalui pembagian kuesioner 

atau angket setelah data diperoleh maka 
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akan dihitung menggunakan statistik 

deskriptif. Penelitian kuantitatif adalah 

sebuah penelitian yang dimana data-

datanya dapat dihitung dan diukur dengan 

angka Punch dalam (Ali et al., 2022). 

Metode kuantitatif ini dipilih karena 

dipercaya dapat menganalisis data serta 

menghitung angka-angka yang diperoleh 

dari angket atau kuesioner mengenai 

kamampuan adaptasi dan komunikasi 

mahasiswa perantau di lingkungan kampus 

STAB Negeri Raden Wijaya Wonogiri. 

Penelitian ini akan dilaksanakan di 

lingkungan kampus STAB Negeri Raden 

Wijaya Wonogiri. Populasi yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah seluruh 

mahasiswa perantau berasal dari daerah 

Lombok, Kalimantan, Sumatera, Papua, 

Jakarta, Sulawesi, Riau dan Tangerang 

tahun Akademik 2020-2023. Adapun 

jumlah populasi pada penelitian yaitu 

berjumlah 45 orang. Sedangkan untuk 

teknik sampling dalam penelitian ini 

menggunakan sampel jenuh yang artinya 

peneliti akan menggunakan keseluruhan 

dari populasi. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Hasil Analisis Deksriptif 

Kemampuan beradaptasi mahasiswa 

perantau diukur menggunakan 3 indikator 

yang akan disajikan dalam bentuk tabel 

sebagai beriku; 

 
Indikator 

Berusaha menerima kondisi dan situasi di 

lingkungan setempat. 

Menjalin hubungan sosial dengan orang 

lain. 

Mampu menerima budaya setempat. 

 

Tabel 1. Deskripsi Data Kemampuan Adaptasi 

Mahasiswa Perantau Berdasarkan Variabel 

Penelitian 

Kategori Interval Juml

ah 

Persenta

se 

 

Sangat 

Rendah 

1,00-

1,80 

0 0% 

Rendah  1,81-

2,60 

0 0% 

Sedang 2,61-

3,40 

8 18% 

Tinggi 3,41-

4,20 

31 69% 

Sangat 

Tinggi 

4,21-

5,00 

6 13% 

Sumber: Data Diolah penulis. 2024 

 

Berdasarkan sajian data di atas maka 

dapat dijelaskan bahwa mahasiswa 

perantau yang memiliki kemampuan 

adaptasi dengan variabel penelitian dapat 

digolongkan menjadi 3 kategori yaitu 

kategori sedang dengan jumlah 8 

mahasiswa perantau apabila 

dipersentasekan menjadi 18%. Kemudian 

dalam kategori tinggi dengan jumlah 31 

mahasiswa perantau apabila di 

persentasekan menjadi 69% dan kategori 

sangat tinggi dengan jumlah 6 mahasiswa 

perantau apabila dipersentasekan menjadi 

13%. Maka dapat dinyatakan bahwa 

mahasiswa perantau memiliki kemampuan 

yang tinggi untuk beradaptasi ketika berada 

di lingkungan kampus STABN Raden 

Wijaya. 
 

Tabel 2. Deskripsi Data Kemampuan Adaptasi 

Mahasiswa Perantau Berdasarkan Indikator 

 

Indikator Rata-

Rata 

Perse

ntase 

Kategori 

Berusaha 

menerima 

kondisi 

dan 

situasi di 

lingkunga

n 

setempat. 

3,57 71% Tinggi 

Menjalin 

hubungan 

sosial 

dengan 

orang 

lain. 

4,03 81% Tinggi 

Mampu 

menerima 

budaya 

setempat. 

4,02 80% Tinggi  

Sumber: Data diolah penulis, 2024 

 



JURNAL PUSTAKA KOMUNIKASI, Vol 7, No. 2, September 2024, 346-359 

 

351 
Kemampuan Adaptasi Dan Komunikasi Mahasiswa Perantau Di Wonogiri  

(Hernawati, Sujiono, Rahmad Setyoko) 

Berdasarkan data pada tabel di atas 

maka dapat dijelaskan kemampuan adaptasi 

mahasiswa perantau di lingkungan kampus 

STAB Negeri Raden Wijaya dengan 

indikator sebagai berikut. Mahasiswa 

perantau yang berusaha menerima kondisi 

dan situasi di lingkungan setempat dengan 

nilai rata-rata 3,57 sehingga dapat 

dikategorikan sedang. Mahasiswa perantau 

yang menjalin hubungan sosial dengan 

orang lain dengan nilai rata-rata 4,03 

sehingga dapat dikategorikan tinggi dan 

mahasiswa perantau yang mampu 

menerima budaya setempat dengan nilai 

rata-rata 4,02 sehingga dapat dikategorikan 

tinggi. 

 
Tabel 3. Indikator Berusaha Menerima 

Kondisi Dan Situasi Lingkungan Setempat 

 

Kategori Interval  Jumlah Persen

tase 

Sangat 

Rendah 

1,00-

1,80 

0 0% 

Rendah  1,81-

2,60 

0 0% 

Sedang 2,61-

3,40 

22 49% 

Tinggi 3,41-

4,20 

20 44% 

Sangat 

Tinggi 

4,21-

5,00 

3 7% 

Sumber: Data diolah penulis, 2024 

 

Berdasarkan data pada tabel diatas 

dapat dinyatakan bahwa mahasiswa 

perantau di lingkungan kampus STABN 

Raden Wijaya Wonogiri dengan indikator 

berusaha menerima kondisi dan situasi di 

lingkungan setempat. Sebanyak 3 

mahasiswa (7%) masuk dalam kategori 

sangat tinggi dalam hal berubahasa 

menerima kondisi dan situasi di lingkungan 

setempat. Sedangkan sebanyak 20 

mahasiswa (44%) masuk dalam kategori 

tinggi dalam hal berusaha menerima 

kondisi dan situasi di lingkungan setempat. 

Serta sebanyak 22 mahasiswa (49%) masuk 

dalam kategori sedang dalam hal berusaha 

menerima kondisi dan situasi di lingkungan 

setempat. 

Tabel 4. Indikator Menjalin Hubungan Sosial 

Dengan Orang Lain 

 

Kategori Interval Jumlah Persen

tase 

Sangat 

Rendah 

1,00-

1,80 

0 0% 

Rendah  1,81-

2,60 

0 0% 

Sedang 2,61-

3,40 

6 13% 

Tinggi 3,41-

4,20 

23 51% 

Sangat 

Tinggi 

4,21-

5,00 

16 36% 

Sumber: Data diolah penulis, 2024 

 

Berdasarkan data pada tabel diatas 

sehingga dapat dinyatakan bahwa 

mahasiswa perantau di lingkungan kampus 

STABN Raden Wijaya Wonogiri dengan 

indikator menjalin hubungan sosial dengan 

orang lain. Sebanyak 16 mahasiswa (36%) 

masuk dalam kategori sangat tinggi dalam 

hal menjalin hubungan sosial dengan orang 

lain. selanjutnya sebanyak 23 mahasiswa 

(51%) masuk dalam kategori tinggi dalam 

hal menjalin hubungan sosial dengan orang 

lain dan Sebanyak 6 mahasiswa (13%) 

masuk dalam kategori sedang dalam hal 

menjalin hubungan sosial dengan orang 

lain. 
 

Tabel 5. Indikator Mampu Menerima Budaya 

Setempat 

 

Kategori Interval Jumlah Persentase 

 

Sangat 

Rendah 

1,00-

1,80 

0 0% 

Rendah  1,81-

2,60 

0 0% 

Sedang 2,61-

3,40 

10 22% 

Tinggi 3,41-

4,20 

16 36% 

Sangat 

Tinggi 

4,21-

5,00 

19 42% 

Sumber: Data diolah penulis, 2024 

 

Berdasarkan data pada tabel di atas 

maka bisa dinyatakan bahwa mahasiswa 

perantau di lingkungan kampus STABN 
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Raden Wijaya Wonogiri dengan indikator 

mampu menerima budaya setempat. 

Sebanyak 19 mahasiswa (49%) masuk 

dalam kategori sangat tinggi dalam hal 

mampu menerima budaya setempat. 

Sebanyak 16 mahasiswa (36%) masuk 

dalam kategori tinggi dalam hal mampu 

menerima budaya setempat. Sebanyak 10 

mahasiswa (22%) masuk dalam kategori 

sedang dalam hal mampu menerima budaya 

setempat.  

Kemampuan Komunikasi Mahasiswa 

Perantau 

Kemampuan komunikasi mahasiswa 

perantau diukur menggunakan 3 indikator 

yang akan disajikan dalam bentuk tabel 

sebagai berikut:  
 

Indikator  

Keinginan seseorang untuk mengakui, 

menghargai dan menerima perbedaan 

budaya. 

Kemampuan seseorang untuk mencapai 

tujuan berkomunikasi ketika berinteraksi 

dengan individu dari latar belakang 

budaya berbeda. 

Kemampuan seseorang untuk memahami 

persamaan dan perbedaan antara budaya 

yang ia miliki dengan budaya lain. 

 

Tabel 6. Deskripsi data kemampuan 

komunikasi mahasiswa perantau Berdasarkan 

Indikator 

 

indikator Rata

-rata 

Perse

ntase Kategori 

Keinginan 

seseorang 

untuk 

mengakui, 

menghargai 

dan 

menerima 

perbedaan 

budaya 

3,88 78% Tinggi 

Kemampuan 

seseorang 

untuk 

mencapai 

tujuan 

berkomunika

si ketika 

berinteraksi 

3,70 74% Tinggi 

dengan 

individu dari 

latar 

belakang 

budaya 

berbeda 

Kemampuan 

seseorang 

untuk 

memahami 

persamaan 

dan 

perbedaan 

antara 

budaya yang 

ia miliki 

dengan 

budaya lain 

3,89 78% Tinggi 

Sumber: Data diolah penulis, 2024 

 
Berdasarkan data pada tabel di atas maka 

dapat dijelaskan kemampuan komunikasi 

mahasiswa perantau di lingkungan kampus 

STAB Negeri Raden Wijaya Wonogiri dengan 

indikator sebagai berikut. Mahasiswa perantau 

dengan keinginan seseorang untuk mengakui, 

menghargai dan menerima perbedaan budaya 

dengan nilai rata-rata 3,88 sehingga bisa 

dikategorikan tinggi, mahasiswa perantau 

dengan kemampuan seseorang untuk mencapai 

tujuan berkomunikasi ketika berinteraksi 

dengan individu dari latar belakang budaya 

berbeda dengan nilai rata-rata 3,70 dapat 

dikategorikan tinggi dan mahasiswa perantau 

dengan kemampuan seseorang untuk 

memahami persamaan dan perbedaan antara 

budaya yang ia miliki dengan budaya lain 

dengan nilai rata-rata 3,89 sehingga dapat 

dikategorikan tinggi. 

 

Tabel 7. Deskripsi Data Kemampuan 

Komunikasi Mahasiswa Perantau Berdasarkan 

Variabel Penelitian 

 

Kategori Interval Jumlah Persen

tase 

 

Sangat 

Rendah 

1,00-

1,80 

0 0% 

Rendah 1,81-

2,60 

0 0% 

Sedang 2,61-

3,40 

7 16% 
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Tinggi 3,41-

4,20 

32 71% 

Sangat 

Tinggi 

4,21-

5,00 

6 13% 

Sumber: Data diolah penulis, 2024 

 

Berdasarkan sajian data di atas maka 

dapat dijelaskan bahwa mahasiswa 

perantau yang memiliki kemampuan 

komunikasi berdasarkan variabel penelitian 

dapat digolongkan menjadi 3 kategori yaitu 

kategori sedang dengan jumlah 7 

mahasiswa perantau apabila 

dipersentasekan menjadi 16%. Kemudian 

kategori tinggi dengan jumlah 32 

mahasiswa perantau apabila 

dipersentasekan menjadi 71% dan kategori 

sangat tinggi dengan jumlah 6 mahasiswa 

perantau apabila dipersentasekan menjadi 

13%. Maka dapat dinyatakan bahwa 

mahasiswa perantau memiliki kemampuan 

yang tinggi untuk berkomunikasi ketika 

berada di lingkungan kampus STABN 

Raden Wijaya. Wonogiri 

 
Tabel 8. Indikator Keinginan Seseorang Untuk 

Mengakui, Menghargai dan Menerima 

Perbedaan Budaya 

 

Kategori Interval Jumlah Persentase 

 

Sangat 

Rendah 

1,00-

1,80 

0 0% 

Rendah 1,81-

2,60 

0 0% 

Sedang 2,61-

3,40 

7 17% 

Tinggi 3,41-

4,20 

29 64% 

Sangat 

Tinggi 

4,21-

5,00 

9 20% 

Sumber: Data diolah penulis, 2024 

 

Berdasarkan data di atas bisa 

dinyatakan bahwa mahasiswa perantau di 

lingkungan kampus STABN Raden Wijaya 

dengan indikator memiliki keinginan 

seseorang untuk mengakui, menghargai 

dan menerima perbedaan budaya. 

Sebanyak 9 mahasiswa (20%) masuk dalam 

kategori sangat tinggi dalam hal keinginan 

seseorang untuk mengakui, menghargai 

dan menerima perbedaan budaya. 

Sebanyak 29 mahasiswa (64%) masuk 

dalam kategori tinggi dalam hal keinginan 

seseorang untuk mengakui, menghargai 

dan menerima perbedaan budaya. 

Sebanyak 7 mahasiswa (16%) masuk dalam 

kategori sedang dalam hal keinginan 

seseorang untuk mengakui, menghargai 

dan menerima perbedaan budaya. 

 
Tabel 9. Indikator Kemampuan Seseorang 

Untuk Mencapai Tujuan Berkomunikasi 

Ketika Berinteraksi Dengan Individu Dari 

Latar Belakang Budaya Berbeda 

 

Kategori Interval Jumlah Persentase 

 

Sangat 

Rendah 

1,00-

1,80 

0 0% 

Rendah  1,81-

2,60 

0 0% 

Sedang 2,61-

3,40 

12 27% 

Tinggi 3,41-

4,20 

28 62% 

Sangat 

Tinggi 

4,21-

5,00 

5 11% 

Sumber: Data diolah penulis, 2024 

 

Berdasarkan data di atas sehingga 

dapat dinyatakan bahwa mahasiswa 

perantau di lingkungan kampus STABN 

Raden Wijaya Wonogiri dengan indikator 

kemampuan seseorang untuk mencapai 

tujuan berkomunikasi ketika berinteraksi 

dengan individu dari latar belakang budaya 

berbeda. Sebanyak 5 mahasiswa (11%) 

masuk dalam kategori sangat tinggi dalam 

hal kemampuan seseorang untuk mencapai 

tujuan berkomunikasi ketika berinteraksi 

dengan individu dari latar belakang budaya 

berbeda. Sebanyak 28 mahasiswa (62%) 

masuk dalam kategori tinggi dalam hal 

kemampuan seseorang untuk mencapai 

tujuan berkomunikasi ketika berinteraksi 

dengan individu dari latar belakang budaya 

berbeda. Sebanyak 12 mahasiswa (27%) 

masuk dalam kategori sedang dalam hal 

kemampuan seseorang untuk mencapai 

tujuan berkomunikasi ketika berinteraksi 

dengan individu dari latar belakang budaya 

berbeda. 
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Tabel 10. Indikator Kemampuan Seseorang 

Untuk Memahami Persamaan Dan Perbedaan 

Antara Budaya Yang Ia Miliki Dengan 

Budaya Lain 

 

Kategori Interval Jumlah Persen

tase 

 

Sangat 

Rendah 

1,00-

1,80 

0 0% 

Rendah  1,81-

2,60 

0 0% 

Sedang 2,61-

3,40 

10 22% 

Tinggi 3,41-

4,20 

24 53% 

Sangat 

Tinggi 

4,21-

5,00 

11 24% 

Sumber: Data diolah penulis, 2024 

 

Berdasarkan data di atas sehingga 

dapat dijelaskan bahwa mahasiswa 

perantau di STABN Raden Wijaya 

Wonogiri dengan indikator mempunyai 

kemampuan seseorang untuk memahami 

persamaan dan perbedaan antara budaya 

yang ia miliki dengan budaya lain. 

Sebanyak 11 mahasiswa (24%) masuk 

dalam kategori sangat tinggi dalam hal 

kemampuan seseorang untuk memahami 

persamaan dan perbedaan antara budaya 

yang ia miliki dengan budaya lain. 

Sebanyak 24 mahasiswa (53%) masuk 

dalam kategori tinggi dalam hal 

Kemampuan seseorang untuk memahami 

persamaan dan perbedaan antara budaya 

yang ia miliki dengan budaya lain. 

Sebanyak 10 mahasiswa (22%) masuk 

dalam kategori sedang dalam hal 

Kemampuan seseorang untuk memahami 

persamaan dan perbedaan antara budaya 

yang ia miliki dengan budaya lain. 

 

PEMBAHASAN 

Kemampuan adaptasi mahasiswa 

perantau 

Berusaha menerima kondisi dan situasi 

di lingkungan setempat 

Berdasarkan data dari hasil penelitian 

sebagian besar dari mahasiswa perantau 

yang berusaha untuk menerima kondisi dan 

situasi di lingkungan setempat sehingga 

digolongkan dalam kategori sedang, hal 

tersebut dapat dilihat dari data yang 

diperoleh yaitu sebanyak 22 mahasiswa 

perantau dikategorikan sedang dengan 

persentase 49%.  

Adapun faktor yang menghambat 

mahasiswa perantau untuk menerima 

kondisi dan situasi lingkungan setempat 

salah satunya adalah. Mahasiswa perantau 

masih belum terbiasa berada di lingkungan 

setempat sehingga akan membuat 

mahasiswa perantau sulit untuk menerima 

kondisi dan situasi pada lingkungan 

kampus STAB Negeri Raden Wijaya. 

Selain itu mahasiswa perantau juga masih 

terbawa suasana dengan kondisi dan situasi 

di lingkungan tempat tinggalnya dulu. Hal 

tersebut merupakan faktor yang 

menyebabkan kegagalan mahasiswa 

perantau untuk lebih cepat memahami 

situasi serta kondisi di lingkungan 

setempat.  

Hasil penelitian juga menunjukan 

bahwa sebagian dari mahasiswa perantau 

mampu untuk menerima kondisi dan situasi 

di lingkungan setempat yang digolongkan 

dalam kategori sedang. Maka dari itu dapat 

dikatakan bahwa sebagian dari mahasiswa 

perantau memilik kemampuan yang cukup 

baik untuk menerima kondisi dan situasi 

lingkugan ketika berada dalam lingkungan 

sosial setempat. Walapun adanya hambatan 

yang pernah dialami tidak membuat 

mahasiswa perantau untuk berhenti 

mencoba menerima situasi dan kodisi pada 

lingkungan setempat. Hasil penelitian ini 

sejalan dengan hasil penelitian (Agapa & 

Martiana, 2023) yang menyatakan bahwa 

mahasiswa perantau mempu untuk 

menerima kondisi lingkungan dengan baik 

karena mampu untuk bersikap terbuka dan 

ramah kepada masyarakat sekitar.  

 

Menjalin hubungan sosial dengan orang 

lain.   

Berdasarkan data dari hasil penelitian 

sebagian besar dari mahasiswa perantau 

mampu untuk menjalin hubungan sosial 

dengan orang lain yang dikategorikan 

tinggi, hal tersebut dapat dilihat dari data 
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yang diperoleh yaitu sebanyak 23 

mahasiswa perantau apabila 

dipersentasekan sekitar 51% mampu untuk 

menjalin hubungan sosial dengan orang 

lain. Dengan menjalin hubungan sosial 

dengan baik maka akan mudah bagi 

mahasiswa perantau untuk dapat 

memahami budaya di lingkungan setempat 

dengan sangat baik. 

Dalam kegiatan sosialisasi mahasiswa 

perantau melibatkan mahasiswa setempat 

serta masyarakat yang ada pada lingkungan 

setempat. Sebagian dari mahasiswa 

perantau memiliki hubungan yang belum 

terlalu erat dengan mahasiswa setempat 

karena diakibatnya berbagai hal, terutama 

rendahnya pemahaman mahasiswa 

perantau mengenai budaya mahasiswa 

setempat. Hal ini dapat terjadi di akibatkan 

karena kurangya sosialisasi mahasiswa 

perantau dengan mahasiswa setempat.  Hal 

ini merupakan faktor utama yang 

menyebabkan kurangnya sosialisasi dengan 

mahasiswa setempat.  

Akan tetapi sebagian besar dari 

mahasiswa perantau mampu untuk 

menjalin hubungan sosial dengan orang 

lain contohnya seperti mahasiswa perantau 

mampu untuk berinteraksi dan berteman 

dengan kelompok sosial yang berbeda 

budaya. Maka dari itu dapat dinyatakan 

bahwa sebagian besar dari mahasiswa 

perantau memiliki kemampuan yang baik 

untuk berinteraksi dengan mahasiswa lain 

yang berbeda budaya dengannya ketika 

berada di lingkungan setempat. Penelitian  

ini sejalan dengan hasil penelitia (Vivianti 

et al., 2019) yang menyatakan bahwa 

dimana seseorang berada dalam kelompok 

sosial yang berbeda namun bisa diterima 

secara baik oleh kelompok atau individu 

lain, sehingga individu tersebut mampu 

untuk bersosialisasi dengan baik pada 

lingkungan setempat.  

 

Mampu menerima budaya setempat. 

Berdasarkan data dari hasil penelitian 

yang menyatakan bahwa mahasiswa 

perantau yang mampu menerima budaya 

setempat dikategorikan sangat tinggi. Hal 

tersebut dapat dilihat dari data yang ada 

yaitu sebanyak 19 mahasiswa perantau 

apabila dipersentasekan yaitu sebanyak 

44% mampu untuk menerima budaya 

setempat sehingga dapat dikategorikan 

sangat tinggi.  

Kemampuan untuk dapat menerima 

budaya pada lingkungan setempat tentunya 

tinggi. Hal ini dikarenakan mahasiswa 

perantau selalu berusaha untuk deket dan 

aktif untuk mempelajari budaya yang ada di 

lingkungan setempat. Serta mahasiswa 

perantau ikut berpartisipasi dalam kegiatan 

kebudayaan di lingkunga kampus STAB 

Negeri Raden Wijaya Wonogiri. 

Dari hasil penelitian menunjukan 

bahwa sebagian besar dari mahasiswa 

perantau mampu untuk menerima budaya 

setempat Contohnya seperti mahasiswa 

perantau mampu untuk memahami budaya 

yang berlaku dilingkungan setempat serta 

mahasiswa perantau mampu untuk 

menerima aturan dan norma yang berlaku 

di lingkungan kampus STAB Negeri Raden 

Wijaya Wonogiri. Sehingga dapat 

dikatakan bahwa mahasiswa perantau 

memiliki kemampuan yang sangat baik 

untuk menerima budaya setempat. Hasil 

penelitian sejalan dengan hasil penelitian 

(Gaza et al., 2019) yang menyatakan bahwa 

mahasiswa perantau mampu menerima 

budaya setempat dengan baik dengan 

menjadikan budaya setempat sebagai 

patokan.  

 

Kemampuan komunikasi mahasiswa 

perantau. 

Keinginan Untuk Mengakui, 

Menghargai Dan Menerima Perbedaan 

Budaya 

Berdasarkan data dari hasil penelitian 

yang menyatakan bahwa mahasiswa 

perantau yang mempunyai keinginan untuk 

mengakui, menghargai dan menerima 

perbedaan budaya dikategorikan tinggi. Hal 

tersebut dapat dilihat dari data yang telah 

dikumpulkan oleh peneliti sebanyak 29 

mahasiswa perantau dikategorikan tinggi 

dengan persentase 64%.  
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Berdasarkan observasi dilapangan 

menunjukan bahwa mahasiswa perantau 

memliki keinginan untuk mengakui 

keberadaan budaya setempat. Hal ini dapat 

dilihat dari perilaku mahasiswa perantau 

bahwa mahasiswa perantau mampu untuk 

belajar dan menerima budaya setempat 

walaupun adanya perbedaan budaya yang 

cukup jauh. 

Hasil penelitian juga menunjukan 

bahwa sebagian besar dari mahasiswa 

perantau mampu untuk mengakui, 

menghargai dan menerima perbedaan 

budaya yang ada pada lingkungan 

setempat. Contohnya seperti mahasiswa 

perantau mampu untuk belajar budaya 

setempat serta mampu untuk menerima 

budaya yang dimiliki oleh mahasiswa 

setempat. Hal ini dibuktikan dengan hasil 

persentase yaitu sebesar 64%.   Hasil 

penelitian ini sejalan dengan penelitian 

terdahulu yang menyatakan bahwa 

mahasiswa perantau mampu untuk 

mengakui, menghargai dan menerima 

perbedaan budaya karena mampu untuk 

membiasakan dan menyesuaikan diri 

dengan keadaan lingkungan sekitar 

(Barimbing & Kahija, 2015; Syamsuddin, 

2018; Tsani & Suciati, 2023; Wahyuni & 

Ningindah, 2023).  

 

Kemampuan untuk mencapai tujuan 

berkomunikasi ketika berinteraksi 

dengan    individu dari latar belakang 

budaya berbeda 

Berdasarkan data dari hasil penelitian 

yang menyatakan bahwa sebagian besar 

dari mahasiswa perantau mampu untuk 

berkomunikasi serta berinteraksi dengan 

individu dari latar belakang budaya berbeda 

yang dikategorikan tinggi. Hal tersebut 

dapat dilihat dari data yang telah 

dikumpulkan oleh peneliti yaitu sebanyak 

28 mahasiswa perantau apabila 

dipersentasekan sebesar 62% mampu 

melakukan komunikasi serta interaksi 

dengan individu yang berbeda budaya.  

Hasil dari observasi lapangan 

menunjukan bahwa mahasiswa perantau 

mampu untuk berkomunikasi dan 

berinteraksi dengan mahasiswa setempat. 

Akan tetapi dalam proses komunikasi 

mahasiswa perantau sering kali 

menggunakan bahasa indonesia ketika 

melangsungkan interaksi dengan 

mahasiswa setempat adapun alasan 

terjadinya hal tersebut karena mahasiswa 

perantau kurang mampu untuk 

menggunakan bahasa setempat. Memang 

bahasa setempat sulit untuk dipelajari bagi 

mahasiswa perantau karena sebelumnya 

mahasiswa perantau belum pernah 

mengenal bahasa yang digunakan di 

lingkungan kampus STAB Negeri Raden 

Wijaya Wonogiri.  

Berdasarkan hasil dari penelitian juga 

menunjukan bahwa sebagian besar dari 

mahasiswa perantau mampu melakukan 

komunikasi ketika berinteraksi dengan 

mahasiswa yang memiliki latar belakang 

budaya berbeda. Contohnya seperti 

mahasiswa perantau mampu untuk berbaur, 

bergaul dan bersosialisasi dengan 

mahasiswa setempat tanpa melihat bahwa 

budaya yang dimiliki oleh mahasiswa 

perantau berbeda dengan budaya yang 

dimiliki oleh mahasiswa setempat. Dalam 

hal ini dapat dibuktikan dari persentase 

pada data yang ada yaitu sebesar 62% 

sehingga dikategorikan tinggi. Hasil 

penelitian didukung dengan penelitian 

terdahulu, menyimpulkan dengan memiliki 

hubungan yang baik dan mampu untuk 

mengikuti dan mengamati budaya yang ada 

di lingkungan setempat maka perantau akan 

mudah untuk melakukan interaksi dan 

komunikasi dengan mahasiswa setempat 

(Andung et al., 2019; Dwi et al., 2023; 

Lagu, 2016; Nurdiana et al., 2020; 

Primasari, 2014). 

 

Kemampuan untuk memahami 

persamaan dan perbedaan antara 

budaya yang ia miliki dengan budaya 

lain 

Berdasarkan data dari hasil penelitian 

menyatakan bahwa mahasiswa perantau 

mampu untuk memahami persamaan dan 

perbedaan antara budaya yang ia miliki 

dengan budaya lain yang dikategorikan 
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tinggi. Hal tersebut dapat dilihat dari hasil 

data yang telah dikumpulkan oleh peneliti 

yaitu sebanyak 24 mahasiswa perantau 

dengan persentase 53% mampu untuk 

memahami persamaan dan perbedaan antar 

budaya yang ia miliki dengan budaya lain.  

Hasil observasi lapangan menunjukan 

bahwa mahasiswa perantau mampu untuk 

memahami persamaan budaya yang ada 

pada lingkungan setempat dengan budaya 

yang ada daerah tempat asalnya. Budaya 

yang dimiliki memang sangat melekat 

sehingga akan mudah bagi mahasiswa 

perantau untuk dapat membedakan budaya 

orang lain dengan budayanya sendiri.  

Hasil dari penelitian juga menunjukan 

sebagian besar dari mahasiswa perantau 

mampu untuk memahami persamaan serta 

perbedaan budaya yang ia miliki dengan 

budaya lain. Contohnya seperti mahasiswa 

perantau paham mengenai nilai-nilai, adat-

istiadat, kebiasaan, dan cara berkomunikasi 

yang ada pada lingkungan setempat. Hal ini 

dapat dibuktikan dari persentase pada data 

yang ada yaitu terdapat 53% sehingga 

dikategorikan tinggi. Hasil ini sejalan 

dengan penelitian terdahulu, bahwa dengan 

mengenal lingkungan sosial budaya dan 

mampu memahami budaya setempat 

dengan baik tanpa harus kehilangan ciri 

khas budayanya sendiri maka dapat 

disimpulkan bahwa mahasiswa perantau 

mampu memahami persamaan dan 

perbedaan antara budaya yang dimiliki dan 

budaya lain yang ada di lingkungan 

setempat (Fatmala et al., 2020; Mogot et al., 

2019; Nisak et al., 2022; Simatupang & 

Lubis, 2015). 

 

SIMPULAN  

Kemampuan adaptasi dan komunikasi 

mahasiswa perantau di STABN Raden 

Wijaya Wonogiri sangat baik. Hal ini 

terbukti setiap indikator kemampuan 

adaptasi dan komunikasi lintas budaya 

menunjukkan nilai rata-rata dan persentase 

yang cukup tinggi. Pada indikator 

kemampuan adaptasi yang pertama yaitu 

berusaha menerima kondisi dan situasi di 

lingkungan setempat yaitu mendapatkan 

nilai rata-rata dan persentase yang cukup 

tinggi. Sehingga dapat kita liat bahwa 

mahasiswa cukup mampu untuk menerima 

kondisi serta situasi pada lingkungan 

setempat. Selanjutnya pada indikator ke 

dua yaitu menjalin hubungan sosial dengan 

orang lain memperoleh nilai rata-rata dan 

persentase yang tinggi. Selain itu juga dapat 

dilihat pada kategori yang didapatkan yaitu 

pada indikator ini mendapatkan kategori 

tinggi. Dan pada indikator ke tiga yaitu 

mampu menerima budaya setempat 

diperoleh nilai rata-rata dan persentase 

yang sangat tinggi. Selanjutnya dapat kita 

lihat juga pada kategori yang diperoleh, 

dalam indikator ini mendapatkan kategori 

sangat tinggi. Selanjutnya pada indikator 

kemampuan komunikasi mahasiswa 

perantau yaitu pada indikator pertama 

keinginan seseorang untuk mengakui, 

menghargai, dan menerima perbedaan 

budaya mendapatkan nilai rata-rata dan 

persentase yang tinggi. Setelah itu dapat 

dilihat juga pada kategori yang diperoleh 

dalam indikator, indikator ini mendapatkan 

kategori yang tinggi. Indikator kedua yaitu 

kemampuan seseorang untuk mencapai 

tujuan berkomunikasi ketika berinteraksi 

dengan individu dari latar belakang budaya 

berbeda mendapatkan nilai rata-rata dan 

persentase yang tinggi. Selain itu pada 

indikator ini menunjukan kategori yang 

tinggi. Indikator ketiga yaitu kemampuan 

seseorang untuk memahami persamaan dan 

perbedaan antara budaya yang ia miliki 

dengan budaya lain menunjukkan nilai rata-

rata dan persentase yang tinggi. Selain itu 

juga dalam indikator ini mendapatkan 

kateori tinggi. Dengan kata lain maka dapat 

dinyatakan bahwa mahasiswa perantau 

mampu untuk melakukan adaptasi dan 

mampu untuk berkomunikasi dengan 

mahasiswa lain yang berbeda budaya 

degannya pada lingkungan kampus STAB 

Negeri Raden Wijaya Wonogiri. Selain itu 

mahasiswa perantau mampu untuk 

mandapatkan informasi serta berinteraksi 

dengan cepat dan mendalam pada 

lingkungan kampus STAB Negeri Radwn 

Wijaya Wonogiri.  
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Untuk penelitian selanjutnya di 

harapkan untuk tidak hanya meneliti di satu 

kampus saja akan tetapi lebih baik meneliti 

diberbagai kampus untuk mendapatkan 

data yang lebih valid apabila meneliti 

mengenai mahasiswa perantau. 
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